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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  Financial  Distress  dan  Opini  audit  tahun sebelumnya terhadap Opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018baik secara parsial maupun simultan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini yaitu dengan menggunakan riset pustaka. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Financial Distress berpengaruh terhadap Opini audit going concern karena nilai t hitung 3,143 > t tabel 2,034 dan nilai signifikan 0,004 < 0,05. 2) Opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap Opini audit going concern karena nilai t hitung 0,908 < dari t tabel 2,034 dan nilai signifikan 0,371 > 0,05. 3) Financial Distress dan Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara bersama sama terhadap Opini audit going  concern  karena  nilai  F  hitung  7,195  >  dari  F  tabel  4,11  dan  nilai  signifikan  0,003  <dari probabilitas 0,05.
Kata Kunci : Financial Distress, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Opini Audit Going Concern.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Financial Distress and the previous year's audit opinion on going concern audit opinion on manufacturing companies listed on the IDX in 2016-2018 either partially or simultaneously. The data collection method used in this research is library research. The data analysis method in this study used multiple regression. The results of this study indicate that: 1) Financial Distress has an effect on going concern audit opinion because the t-count value is 3.143 > t table 2.034 and the significant value is 0.004 <0.05. 2) The previous year's audit opinion has no effect on going concern audit opinion because the t-count value is 0.908 < from t table 2.034 and the significant value is 0.371> 0.05. 3) Financial Distress and previous year's audit opinion have a joint effect on going concern audit opinion because the calculated F value is 7.195 > from F table 4.11 and the significant value is 0.003 < from 0.05 probability.
Keywords: Financial Distress, Previous Year Audit Opinion, Going Concern Audit Opinion.

PENDAHULUAN 

Latar Belakang
Belakangan ini kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan besar kerap kali terjadi sehingga mengakibatkan profesi akuntan publik mendapat banyak kritikan dari berbagai kalangan.  Auditor  dinilai  cukup ikut andil dalam hal itu sehingga menimbulkan banyak pihak yang merasa dirugikan. Perusahaan dituntut untuk mempertahankan kelangsungan usahanya agar terhindar dari kebangkrutan. Salah satu hal terpenting dalam mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan adalah dengan menyajikan informasi mengenai kondisi perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan yang handal dan dapat dipercaya kewajarannya. Laporan keuangan semakin handal, dan dapat dipercaya kewajarannya jika telah melalui proses audit. Peran auditor dalam hal ini adalah sebagai badan independen yang memberikan jasa audit yang akhirnya dapat memberikan opini mengenai laporan keuangan suatu perusahaan, sehingga akan memberikan keyakinan kepada pengguna laporan keuangan nantinya. Pengguna informasi dalam laporan keuangan mengharapkan agar auditor memberikan informasi dan situasi yang sebenarnya mengenai kondisi  perusahaan tersebut  secara benar  dan adil, jika terjadi penurunan mengenai kondisi keuangan, auditor diharapkan memberikan informasi dan mengungkapkan hal tersebut dengan benar dan adil (bebas dari salah saji yang material dan sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut) dalam laporan audit nantinya (Gallizo dan Saladrigues, 2015).
Berdasarkan asumsi  kelangsungan  usaha, suatu entitas dipandang bertahan dalam bisnis untuk   masa   depan   yang dapat diprediksi. Laporan keuangan bertujuan umum disusun atas suatu basis kelangsungan usaha, kecuali manajemen bermaksud untuk melikuidasi entitas atau  menghentikan operasinya, atau tidak memiliki alternatif  yang realistis selain melakukan tindakan tersebut. Laporan keuangan bertujuan khusus yang dapat atau belum tentu disusun sesuai dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang relevan dengan basis kelangsungan usaha (sebagai contoh, basis kelangsungan usaha tidak relevan untuk beberapa laporan keuangan yang disusun  berdasarkan suatu basis pajak dalam yurisdiksi tertentu). Ketika penggunaaan asumsi kelangsungan usaha tidak tepat, aset dan liabilitas dicatat atas dasar entitas akan mampu untuk merealisasikan asetnya dan melunasi liabilitasnya dalam kegiatan normal bisnisnya. (Ref: Para. A1) (SA.570.2013)
Beberapa emiten tersebut tidak memiliki pendapatan utama karena lini usahanya sedang berhenti, salah satunya perusahaan tambang PT. Sekawan  Intipratama Tbk (SIAP) dinilai masih belum mempunyai going concern yang jelas, hal ini dikarenakan operasional pertambangan dihentikan. Ada juga perusahaan yang memiliki banyak beban  hutang  sehingga  membuat kerugian bertahun-tahun, dan pada kasus ini BEI menanyakan kelangsungan usaha PT. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk (APOL), dimana APOL  ini  sedang  dalam proses  restrukturisasi utang. (Yuli Setiawan, 2017).Semakin kompleksnya bisnis suatu perusahaan menyebabkan pemilik tidak mampu melaksanakan pengawasan secara langsung terhadap perusahaan, oleh karena itu dibutuhkan menajemen yang menjalankan operasi perusahaan. Dalam upaya melakukan pertanggung jawaban terhadap pemilik perusahaan, maka pihak menajemen diharuskan menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan yang dibuat menajemen masih mungkin mengandung resiko informasi. Resiko informasi mungkin terjadi karena berbagai alasan, diantaranya jauhnya sumber informasi, bias dan motif penyedia informasi, jumlah data yang sangat besar, dan transaksi pertukaran yang kompleks. (Anugrah Firmansyah, 2014) Auditor mempunyai peranan dalam menjembatani antara kepentingan investor sebagai pengguna laporan keuangan dan kepentingan perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan. Data perusahaan akan lebih mudah dipercaya oleh investor dan pemakai laporan keuangan lainnya apabila laporan keuangan tersebut mencerminkan kinerja dan kondisi perusahaan dan telah mendpat pernyataan wajar dari auditor. Pernyataan auditor diungkap melalui opini audit, para pemakai laporan keuangan, dalam hal ini investor dapat lebih mudah memahami makna yang terkandung dalam laporan keuangan serta akan lebih mempercayai laporan keuangan yang sudah diaudit. (Amalia, 2016).
ISA berlaku efektif untuk audit atas laporan keungan pada 1 Januari 2013 untuk emiten dan pada 1 Januari 2014 untuk entitasnon emiten. ISA sudah mulai diterapkan oleh KAP di Indoensia terutama untuk KAP yang memiliki jaringan global (KAP Big-Four).IFAC telah mengeluarkan ISA NO.570 tentang “Going Concern”.ISA No. 570 menegaskan bahwa tanggung jawab auditor eksternal hanya melakukan pertimbangan atas ketetapan asumsi going concern yang digunakan oleh menajemen dalam menyusun laporan keuangan. ISA No. 570 menegaskan bahwa   going concern entitas yang diaudit harus dapat di pertahankan paling tidak dua belas bulan setelah tanggal neraca. Disamping hal tersebut, ISA No.570 paragraf 10 juga menegaskan bahwa tidak terdapatnya kepastian penjelasan mengenai adanya ketidakpastian oleh auditor eksternal pada opini tidaklah menjadi jaminan bahwa kelangsungan hidup perusahaan tidak akan bermasalah (Lintang dan Ni Nyoman Alit, 2015).
Going concern merupakan salah satu asumsi dasar yang dipakai dalam menyusun laporan keuangan. Asumsi ini mengharuskan perusahaan secara operasional memiliki kemampuan mempertahankan kelangsungan hidupnya dan akan melanjutkan usahanya pada masa depan. Oleh karena itu, suatu perusahaan diasumsikan tidak bermaksud melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya (Lintang dan Ni Nyoman Alit, 2015).
Going concern digunakan sebagai asumsi dalam laporan keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukan hal berlawanan (contrary information). Biasanya informasi yang signifikan dianggap berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha adalah berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo dalam melakukan penjualanan sebagian besar aktiva kepada pihak luar melalui bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa yang lain (PSA No. 30).
Pada tahun 2015, salah satu perusahaan manufaktur yang berada pada sektor industri barang dan konsumsi PT. Davomas Abadi Tbk. (DAVO) di delisting oleh BEI pada 21 Januari 2015. Menurut Hoesen, Diektur Penilaian Perusahaan BEI hal tersebut karena emiten mengalami kondisi yang berpengaruh negatif terhadap kelangsungan usaha dan juga dinilai sangat menghawatirkan dalam kelangsungan usahanya (Yuli Setiawan, 2017).
Dari contoh kasus diatas, pengeluaran opini going concern yang tidak diharapkan oleh perusahaan, berdampak pada kemunduran harga saham, kesulitan dalam meningkatkan modal pinjaman, ketidakpercayaan investor, kreditur, pelanggan, dan karyawan terhadap menajemen perusahaan. Hilangnya kepercayaan publik terhadap citra perusahaan dan menajemen perusahaan tersebut akan memberi imbas yang sangat signifikan terhadap kelangsungan hidup perusahaan dimasa akan datang.
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going concern pada perusahaan di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Financial distress didalam penelitian yang dilakukan oleh Safira Pramestri Ibrahim (2014) bahwa financial distress berpengaruh terhadap penerimaan audit going concern. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Januarti (2009) bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Opini audit tahun sebelumnya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan audit going concern, ini dibuktikan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Safira (2014) menyimpulkan bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh.

Rumusan Masalah
1. Apakah Financial distress berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2018?
2. Apakah opini audit tahun sebelumnya yang diberikan oleh auditor berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2018?
3. Apakah  Financial  distress  dan  opini  audit tahun  sebelumnya  berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang  terdaftar  di  BEI periode  tahun  2016-2018?

LANDASAN TEORI 

Audit
Audit merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap pengendalian intern dimana bertujuan untuk memberikan perlindungan dan pengamanan supaya dapat mendeteksi terjadinya penyelewengan dan ketidakwajaran yang dilakukan oleh perusahaan. Proses audit sangat diperlukan   suatu   perusahaan   karena   dengan proses tersebut seorang akuntan publik dapat memberikan pernyataan pendapat terhadap kewajaran atau kelayakan laporan keuangan berdasarkan international standards   auditing yang berlaku umum.  Untuk memahami pengertian audit secara baik, berikut ini pengertian audit menurut pendapat beberapa ahli akuntansi.
Menurut Agoes (2012:4) audit adalah Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.

Opini Audit
Opini audit merupakan bagian dari laporan audit yang merupakan informasi utama dari laporan audit. Pendapat auditor disajikan dalam suatu laporan tertulis yang umumnya berupa laporan audit baku. Laporan audit baku terdiri dari tiga paragraf, yaitu paragraf pengantar (introductory paragraph),  paragraf  lingkup (scope paragraph), dan paragraf pendapat (opinion paragraph). Paragraf pengantar dicantumkan sebagai paragraf  pertama laporan audit baku, dimana terdapat tiga fakta yang diungkapkan oleh auditor dalam paragraf pengantar, yaitu tipe jasa yang diberikan oleh auditor, objek yang diaudit, pengungkapan tanggung  jawab  manajemen  atas  laporan keuangan dan tanggung jawab auditor atas pendapat yang diberikan atas laporan keuangan berdasarkan hasil auditnya. (Setiadamayanthi, Ni Luh Ayu dan Md Gd Wirakusuma, 2016).
Dalam melakukan penugasan umum, auditor ditugasi memberikan opini  atas laporan keuangan  perusahaan.  Menurut  standar profesional  akuntan  publik SA  Seksi  110, tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran dalam semua hal yang meterial, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas,dan arus kas   sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Pendapat atau opini audit merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan audit. Laporan   audit penting sekali dalam suatu audit atau   proses   atestasi   lainnya   karena   laporan tersebut menginformasikan pemakai informasi tentang apa yang dilakukan auditor dan kesimpulan yang diperolehnya (Ardika dan Ekayani, 2013).

Opini Audit going concern
Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor dengan menambah paragraf penjelas menengenai pertimbangan auditor bahwa terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian  signifikan  atas  kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya pada masa mendatang (Ferni Listantri dan Rina Mudjiyanti, 2016).
Menurut Standar Audit 570.1 paragraf 2 (SPAP: 2013) opini audit going concern didapatkan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, suatu entitas dipandang bertahan dalam bisnis untuk masa depan yang dapat di prediksi. Auditor mempunyai tanggung jawab untuk mengevaluasi status kelangsungan hidup perusahaan dalam setiap pekerjaannya.  Auditor harus mempertimbangkan hasil dari operasi, kondisi  ekonomi yang mempengaruhi perusahaan, kemampuan membayar hutang, dan kebutuhan likuiditas di masa yang akandatang.

Tanggung Jawab Auditor
Tanggung jawab auditor adalah menyatakan pendapat tentang atas kewajaran penyajian suatu laporan keuangan. Apabila suatu tindakan melanggar hukum, auditor harus mendesak manejen  melakukan  revisi atas  laporan keuangan . apabila revisi atas laporan keunangan tersebut ternyata kurang tepat, auditor bertanggung jawab  untuk menginformasikannya kepada para pengguna laporan keuangan melalui suatu pendapat wajar dengan pengecualian atau pendapat   tidak   wajarbahwa   laporan   keungan tidak sesuai dengan GAAP. (Larasati Endah Sasanti, 2015).

Financial Distress
Financial distress merupakan kondisi dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis. Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan.   Kebangkrutan   sendiri   biasanya diartikan sebagai suatu keadaan atau situasi, dimana perusahaan gagal atau tidak mampu lagi memenuhi kewajiban-kewajiban debitur karena perusahaan mengalami kekurangan dan ketidak cukupan dana untuk menjalankan atau melanjutkan usahanya sehingga tujuan ekonomi yang ingin dicapai oleh perusahaan dapat dicapai yaitu profit, sebab dengan laba yang diperoleh perusahaan bisa  digunakan  untuk mengembalikan pinjaman, bias membiayai operasi perusahaan dan kewajiban-kewajiban yang  harus  dipenuhi  bisa  ditutup  dengan  laba atau aktiva yang dimiliki, Mutchler (1985) dalam Yusuf (2013:6).

Opini Audit Tahun Sebelumnya
Opini audit tahun sebelumnya adalah opini yang diterima perusahaan yang diaudit  pada tahun sebelumnya atau 1 tahun sebelum penelitian. Pemberian opini audit going concern tidak terlepas dari opini audit tahun sebelumnya karena kegiatan usaha pada suatu perusahaan untuk tahun tertentu tidak terlepas dari keadaan yang terjadi di tahun sebelumnya (Agustina dan Zulaikha, 2013). Oleh karena itu, opini audit tahun sebelumnya ini menjadi acuan dalam memberikan opini audit tahun berjalan.
Pemberian opini audit going concern pada tahun sebelumnya menyebabkan perusahaan kehilangan kepercayaan publik, karena beberapa akibat yang timbul akibat pemberian opini audit tersebut. Diantaranya penurunan harga saham, dan dalam meningkatkan modal pinjaman akan mengalami kesulitan mengingat publik mengalami keraguan akan kelangsungan perusahaan tersebut (Al Azhar, Hardy, dan Ricky, 2014). Sehingga, tidak dapat dipungkiri bahwa tahun selanjutnya terdapat kemungkinan bahwa perusahaan akan mengalami kepailitan. Karena itu auditor kembali memberikan opini audit going concern. Bila tahun sebelumnya perusahaan mendapat opini audit going concern maka besar kemungkinan bahwa auditor kembali memberikan opini audit going concern karena auditor mempertimbangkan opini audit yang akan  diberikan  di  tahun  berjalan  berdasarkan opini audit tahun sebelumnya.
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Hipotesa
H1 : Diduga    financial    distress    berpengaruh terhadap opini audit going concern.
H2: Diduga  opini  audit  tahun  sebelumnya berpengaruh   terhadap   penerimaan   opini audit going concern.
H3:  Diduga Financial distress dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan opini audit going concern.

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data
Metode   pengumpulan   data   yang   penulis terapkan dalam penelitian ini adalah dengan studi kepustakaan (library research), studi web (web reseach). Menurut Arikunto (2006) studi pustaka adalah pengumpulan data dengan mencari informasi   lewat   buku,   majalah,   koran   dan literatur  lainnya  yang  bertujuan  untuk membentuk sebuah landasan teori. Dalam penelitian ini informasi di dapat  melalui buku, jurnal, dan situs internet.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah dengan menggunakan studi kepustakaan, dokumentasi dan web research, serta data sekunder, yaitu laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan yang telah diaudit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Alasan data sekunder yang diambil di Bursa Efek Indonesia adalah karena laporan keuangan yang sudah go public lebih mudah diperoleh dan keabsahannya lebih dapat dipercaya, karena laporan keuangannya telah diaudit oleh auditor independent.

Populasi Penelitian
Menurut Agussalim Manguluang (2016:118) populasi adalah keseluruhan   atau   himpunan objek dengan ciri yang sama, populasi dapat berupa himpunan orang, benda (benda hidup atau benda mati). Berdasarkan pengertian tersebut populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 s/d 2018 yaitu sebanyak 619 Perusahaan. Teknik pengambilan sampel penelitian ini dilakukan metode purposive sampling. Dalam purposive sampling, pemilihan kelompok subyek didasarkan pada ciri atau sifat yang dipandang memiliki kaitan yang erat dengan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013 :  33). Pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purpose sampling yaitu:
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Perusahaan yang terdaftar setelah tahun 2015.
Dikarenakan sampel data penelitian tahun 2016– 2018,  sehingga  untuk  perusahaan yang listing tahun 2016 ke atas tidak memiliki  data yang cukup untuk  dilakukan pengolahan data.
3. Perusahaan yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami kerugian besar selama 3 tahun berturut-turut, yang datanya bisa diunduh di www.idx.co.id
4. Perusahaan   yang   melakukan   penyajian laporan keuangan dalam satuan rupiah.
Dari kriteria tersebut didapaptkan perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian adalah sebanyak 11 perusahaan

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter (documentary data), studi kepustakaan (library research) dan studi web (web research) yang berupa literatur pendukung dan penelitian terdahulu, dan laporan keuangan. Menurut Indriantoro dan Supomo (2002:146), data dokumenter memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi serta siapa yang terlibat dalam suatu kejadian. Sumber data yang digunakan peneliti yaitu data sekunder. Menurut Indriantoro  dan  Supomo  (2002:147), data sekunder  merupakan  data penelitian  yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara, diperoleh dan dicatat dari pihak lain. Data penelitian ini bersumber pada data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang go public di BEI, yang diunduh melalui internet di situs: http://www.idx.co.id.

Metode Analisis Data
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan analisis multivariate dengan menggunakan regresi logistic (logistic regression). Karena variable dependen bersifat dikotomi (1 menerima opini audit going concern dan 0 tidak menerima opini audit going concern) Ghozali 2013).

Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Idris (2016 : 40), untuk mengetahui kebenaran koefisien regresi, dilakukan pengujian hiposkripsi   dengan Uji F (pengujian secara keseluruhan) dan uji t (pengujian secara individu atau parsial.
Rumus yang digunakan adalah :
OAGC = a + b1.FD + b2.OATS+ e
Keterangan :
FD         = Financial Distress
OATS    = Opini Audit Tahun Sebelumnya
OAGC   = Opini Audit Going Concern
a            = konstanta
b1          =    standar    koefesien    regresi    dari financial         distress
b2          =  standar  koefesien  regresi  dari  opini audit tahun sebelumnya.

Uji Determinasi (Adjusted R-Square)
Selain uji asumsi klasik dan uji hipotesis, pengujian yang sering dilakukan yaitu dalam menggunakan regresi berganda yaitu koefisien determinasi. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model yang dibentuk dalam menerangkan variabel independent.
Nilai R2 besarnya antara 0-1 (0<R2<1), koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independent mempengaruhi variabel dependent. Apabila R2 semakin mendekati 1 berarti variabel dependent semakin berpengaruh terhadap variabel independent.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Menurut   Ghozali   (2011)   pedoman   yang dipakai dalam uji normalitas ini adalah menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yaitu :
Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas (p) < 0,05 (taraf kepercayaan 95 %), distribusi adalah tidak normal. Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas (p) > 0,05 (taraf kepercayaan 95 %), distribusi adalah  normal
2. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) variabel tidak sama untuk semua pengamatan. Untuk mengatasi adanya varians yang berbeda (heteroskedastisitas) dalam satu variabel pengganggu (et) dapat dilihat dari model grafik. Bila grafik tidak membentuk pola tertentu seperti menaik ke kanan atas, atau menurun ke kiri atas, atau pola tertentu lainnya, maka dikatakan model regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas (Idris, 2016:28).
3. Uji Multikolonieritas
Salah satu asumsi penting dan utama untuk model regresi berganda adalah bahwa variabel-variabel independen dalam model tersebut tidak berkorelasi atau diasumsikan tidak ada multikolonearitas. Pengujian dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan linear antar variabel bebas, dilakukan dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) (Idris, 2013 : 35)
4. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016;107) autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini muncul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model  regresi  yang baik  adalah  model  regresi yang bebas dari autokolerasi. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Run Test. Run test merupakan bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan

Metode Pengujian Hipotesis
Uji t
Untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan rumus :

Dimana :
bi     : Koefisien regresi Xi
sbi   : Koefisien standar  atas koefisien regresi Xi
to     : Nilai yang dihitung / diobservasi
Kriteria pengujian
Ho ditolak      : Jika to > t tabel atau – to < - t tabel
Ho diterima    : Jika to < t tabel atau – to > - t tabel
Dalam    penelitian    ini    digunakan    taraf signifikasi 5 %.

Uji F
Digunakan  untuk  melihat  secara  bersama- sama pengaruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat dengan rumus sebagai berikut

Dimana
R2    = Koefisien (determinan) berganda 
n      = Besar sampel (banyak data)
k      = Banyak variabel independen
Kriteria pengujian hiposkripsi
Ho ditolak      : Jika Fo ≥ F  Tabel
Ho diterima    : Jika Fo < F Tabel
Dalam    penelitian    ini    digunakan    taraf signifikasi 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Analisis Data
Analisis data digunaan untuk menjelaskan data yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang digunakan adalah data keuangan yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan yang diteliti.  Data tersebut dapat dilihat pada penjabaran berikut ini :
1. Financial Distress
Perhitungan secara lengkap dapat dilhat pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Z Score
	Nama
	Tahun
	Z

	Multi Agro
Gemilang Plantation
	2016
	0,6668

	
	2017
	0,8645

	
	2018
	0,4424

	Dwi Guna Laksana
	2016
	0,7350

	
	2017
	0,5278

	
	2018
	1,2280

	Panasia Indo
Resource
	2016
	0,4601

	
	2017
	0,1031

	
	2018
	-0,0051

	Intan Baruprana
Finance
	2016
	0,4450

	
	2017
	0,1557

	
	2018
	0,3413

	First Media
	2016
	0,7481

	
	2017
	0,5114

	
	2018
	-0,0840

	Marga Abhinaya
Abadi
	2016
	0,8688

	
	2017
	0,6585

	
	2018
	0,4010

	Bakrie Telecom
	2016
	-5,9379

	
	2017
	-13,0182

	
	2018
	-10,7017

	Express Trasindo
Utama
	2016
	0,6085

	
	2017
	-0,0945

	
	2018
	-1,0351

	Arpeni Pratama
Ocean
	2016
	-3,4950

	
	2017
	-3,5714

	
	2018
	-4,5576

	Golden Teleshop
	2016
	6,4581

	
	2017
	8,9371

	
	2018
	11,8204

	Modern International
	2016
	0,8304

	
	2017
	-0,5052

	
	2018
	-0,4667

	Trikomsel Oke
	2016
	-5,5558

	
	2017
	7,6828

	
	2018
	7,5078


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
2. Opini Audit Tahun Sebelumnya
Opini  audit  tahun  sebelumnya  merupakan opini  yang  dikeluarkan  auditor  dengan menambah paragraf penjelas menengenai pertimbangan auditor bahwa terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan  operasinya pada  masa  mendatang yang  terdapat  pada  tahun  sebelumnya.  Untuk data penelitian pada tahun 2018 digunakan opini audit tahun 2017 dan seterusnya. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2 Opini Audit Tahun Sebelumnya
	Nama \ Tahun
	2015
	2016
	2017
	Total

	Multi Agro Gemilang Plantation
	0
	1
	1
	2

	Dwi Guna Laksana
	1
	1
	1
	3

	Panasia Indo Resource
	0
	0
	1
	1

	Intan Baruprana Finance
	0
	1
	1
	2

	First Media
	1
	1
	1
	3

	Marga Abhinaya Abadi
	0
	0
	1
	1

	Bakrie Telecom
	1
	1
	1
	3

	Express Trasindo Utama
	0
	0
	1
	1

	Arpeni Pratama Ocean
	1
	0
	1
	2

	Golden Teleshop
	1
	1
	1
	3

	Modern International
	0
	1
	1
	2

	Trikomsel Oke
	1
	1
	1
	3


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
3.  Opini Audit Going Concern
Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor dengan menambah paragraf penjelas menengenai pertimbangan auditor bahwa terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya pada masa mendatang. Laporan ini dapat dilihat pada paragraph penjelas yang ada seteah pendapat auditor mengenai laporan keuangan perusahaan.  Data tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
Tabel 3 Opini Audit Going Concern
	Nama \ Tahun
	2016
	2017
	2018
	Total

	Multi Agro Gemilang Plantation
	1
	1
	0
	2

	Dwi Guna Laksana
	1
	1
	1
	3

	Panasia Indo Resource
	0
	1
	1
	2

	Intan Baruprana Finance
	1
	1
	1
	3

	First Media
	1
	1
	1
	3

	Marga Abhinaya Abadi
	0
	1
	1
	2

	Bakrie Telecom
	1
	1
	1
	3

	Express Trasindo Utama
	0
	1
	1
	2

	Arpeni Pratama Ocean
	0
	1
	1
	2

	Golden Teleshop
	1
	1
	1
	3

	Modern International
	1
	1
	1
	3

	Trikomsel Oke
	1
	1
	1
	3


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Bertujuan   untuk   menguji   apakah   dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi  data  normal  atau  mendekati  normal. Dasar    pengambilan    keputusan    dalam    uji normalitas  yakni  jika  nilai  signifikansi  lebih besar dari 0,05, nilai ini diambil pada hasil uji normalitas  menggunakan  SPSS  versi  20.  Nilai yang  digunakan  adalah  nilai  residual  Asymp. Sig(2-tailed)  yang  berarti  adalah  selisih  antara nilai duga dengan nilai pengamatan sebenarnya apabila data yang digunakan adalah data sampel.
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
	
	Unstandardized Residual

	N
	36

	Normal
Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	.37906987

	
Most Extreme
Differences
	Absolute
	0,263

	
	Positive
	0,149

	
	Negative
	-0,263

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1,578

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,314


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)

Dari tabel 4 didapatkan nilai residual sebesar 0,314 lebih besar dari 0,05 dari nilai sampel sebesar 36. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05 (Imam Ghozali, 2014) yang berarti data yang sedang diuji berdistribusi normal. Data berdistribusi normal berarti tidak terdapat kejanggalan data yang berasal dari data palsu.

Uji Autokorelasi
Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk   menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya.  Penggunaan uji autokorelasi dikarenakan data yang digunakan bersifat time series dan lebih dari 1 tahun (Santoso, 2012:241). Nilai yang diambil adalah pada kolom Durbin Watson pada hasil pengujian model summary (lampiran 3). Nilai Durbin Watson  adalah  sebuah  nilai  yang  digunakan untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi pada nilai residual (prediction errors) dari sebuah analisis regresi. Tabel hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 5 :
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi
	Model
	Durbin-Watson

	1
	1,039


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai durbin watson senilai 1,039 yang berada diantara -2 dan +2  sehingga  tidak  ada  auto  korelasi  dan  data dapat diterima untuk pengujian lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas
Menurut Ghazali (2014) untuk  mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF adalah adalah faktor inflasi penyimpangan baku kuadarat yangmana nilainya digunakan untuk pengujian multikolinearitas yang dihasilkan melalui perhitungan yang dilakukan oleh program spss.  Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearritas.   Sebaliknya apabila VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	
1
	(Constant)
	
	

	
	x1
	0,881
	1,135

	
	x2
	0,881
	1,135


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah lolos dari uji multikolinearitas dikarenakan nilai VIF lebih kecil dari 10.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadi atau tidaknya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Terjadi heteroskedastisitas berarti data mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila sig. Yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Hasil uji   heroskedastisitas   ditunjukkan   pada   tabel berikut :
Tabel 7 Hasil Uji Asumsi Heteroskedastisitas
	Model
	t
	Sig.

	
1
	(Constant)
	6.710
	.000

	
	x1
	-.209
	.836

	
	x2
	-1.285
	.208


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
Dari perhitungan yang terdapat pada tabel 7 dapat diketahui bahwa seluruh variabel yang memenuhi syarat uji heteroskedastisitas yang memiliki nilai sig besar dari 0,05. Selain itu juga dapat dilihat melalui grafik scatterplots. Berikut ini disajikan grafik scatterplots untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas :
Gambar 2 Grafik Scatterplots










Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
Dari grafik scatterplots terlihat titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Analisa Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah pengaruh secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berpengaruh positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Persamaan  regresi linear berganda yang dihasilkan dari pengolahan data diadopsi dari  tabel coefficients yang disajikan pada tabel 8 berikut ini.
Tabel 8 Coefficients
	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	
1
	(Constant)
	0,644
	0,113

	
	x1
	0,047
	0,015

	
	x2
	0,131
	0,144


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
Menurut Ghazali (2014) untuk  menarik persamaan regesi dari tabel Coefficients dapat dilihat  dari  nilai  B.  Dari  tabel  di  atas  dapat ditarik persamaan regresinya sebagai berikut :
Y = 0,644 + 0,047 X1 + 0,131 X2
1. Nilai konstanta  sebesar  0,644  hal  ini menunjukan bahwa jika tidak ada variabel Financial Distress dan Opini audit tahun sebelumnya maka nilai Opini audit going concern adalah sebesar 0,644 satuan.
2. Nilai koefisien regresi variabel Financial Distress sebesar 0,047, berarti bahwa jika terjadi  peningkatan  variabel  Financial Distress sebesar satu satuan maka Opini audit going concern perusahaan  manufaktur yang mengalami kerugian besar yang terdaftar di BEI akan meningkat sebesar 0,047 satuan.
3. Nilai koefisien regresi variabel Opini audit tahun sebelumnya sebesar 0,131,   berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel Opini audit tahun sebelumnya sebesar satu satuan maka Opini audit going concern perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian besar yang terdaftar di BEI akan meningkat sebesar 0,131 satuan.

Analisa Determinasi
Analisa koefisien determinasi dalam regresi liniear berganda digunakan untuk mengetahui persentasi sumbangan pengaruh variabel independen yang terdiri dari Financial Distress dan Opini audit tahun sebelumnya secara simultan terhadap Opini audit going concern.
Tabel 9 Koefesien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	0,551a
	0,304
	0,261


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
Menurut Ghazali (2014) untuk melihat koefesien  determinasi  dilihat  dari  angka Adjusted R Square. Berdasarkan tabel diatas diperoleh  angka  Adjusted  R  Square  sebesar 0,261 atau 26,1%, hal ini menunjukan bahwa persentase sumbangan variabel independen Financial Distress dan Opini audit tahun sebelumnya terhadap variabel dependen Opini audit going concern sebesar 0,261 atau 26,1%. Sedangkan sisanya sebesar 73,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Uji t
Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara individual dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t dari penelitian ini dapat disajikan pada tabel 10 berikut ini.
Tabel 10 Hasil Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
1
	(Constant)
	5,680
	0,000

	
	x1
	3,143
	0,004

	
	x2
	0,908
	0,371


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
Menurut  Ghazali  (2014)  dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%) dan t tabel pada signifikansi 0,05 uji dua arah dengan derajat kebebasan df n-k-1 = 36-2-1=33 (n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas) dengan nilai t tabel sebesar 2,034 (lihat lampiran tabel t). Hasil uji t dapat dilihat pada output SPSS dari tabel 10 diatas diketahui sebagai berikut :
1.  Nilai t hitung dari variabel Financial Distress adalah sebesar 3,143 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,034. Sehingga t hitung > t tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,004 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Financial Distress secara individual berpengaruh signifikan terhadap Opini audit going concern.
2.  Nilai t hitung dari variabel Opini audit tahun sebelumnya adalah sebesar 0,908 yang nilainya lebih kecill dari nilai t tabel sebesar
2,034. Sehingga t hitung < t tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,371 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Opini audit tahun sebelumnya secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap Opini audit going concern.

Uji F
Uji F dilakukan dengan melihat nilai F hitung dan nilai sig. Tabel ANOVA dari output SPSS. Hasil pengujian disajikan pada tabel 11
Tabel 11 ANOVA
	Model
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7,195
	0,003b


Sumber : Data Yang Telah Diolah (2020)
Dari  tabel  tersebut  diketahui  nilai F hitung 7,195 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 4,11  dan  nilai  sig yang dihasilkan  dari perhitungan adalah 0,003 yang lebih kecil dari α yang digunakan sebesar 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel Financial Distress dan Opini audit tahun sebelumnya secara simultan / bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Opini audit going concern.

Pembahasan
Pengaruh Financial Distress terhadap Opini audit going concern
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel Financial Distress terhadap Opini audit going concern perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian besar yang terdaftar  di  BEI,  hasil  ini  terlihat  dari  nilai regresi  sebesar  0,047  dan  hasil  uji  t  dengan  t hitung sebesar 3,143 lebih besar dari t tabel sebesar 2,034 dan nilai signifikan sebesar 0,004 lebih besar dari 0,05. Dengan hasil tersebut maka hipotesis pertama diterima.
Berpengaruhnya Financial Distress terhadap Opini audit going concern dikarenakan Financial distress merupakan salah satu faktor yang banyak dipakai untuk memprediksi going concern atau keberlangsungan hidup perusahaan dan kebangkrutan yang akan terjadi. Hal ini menunjukkan  bahwa  perusahaan  yang mengalami  financial distress  (Z  Score rendah) berpeluang mendapatkan opini audit going concern dari auditor karena perusahaan tersebut mengindikasikan kelangsungan hidup entitas tersebut diragukan dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang (Yusuf, 2013). Ross et al.,dalam  Winda,  (2014)  menyatakan  bahwa financial distress akan menyebabkan perusahaan mengalami gangguan dalam keuangan seperti: arus kas negatif, rasio keuangan yang buruk, dan gagal bayar pada perjanjian utang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amyulianthy (2014) yang menemukan  bahwa  financial  distress berpengaruh positif dan signifikan pada penerimaan  opini going concern.  Namun  tidak sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh Puji Lestari (2017), Muhammad Iqbal (2018) dan Diaz   Islami   Noor  (2016)  yang   mengasilkan adanya pengaruh negatif financial distress terhadap penerimaan opini audit going concern.

Pengaruh Opini audit tahun sebelumnya terhadap Opini audit going concern
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  tidak ada pengaruh antara variabel Opini audit tahun sebelumnya terhadap Opini audit going concern perusahaan  manufaktur  yang  mengalami kerugian besar yang terdaftar di BEI, hasil ini terlihat dari nilai regresi 0,131 dan hasil uji t dengan t hitung sebesar 0,908 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,034 dan nilai signifikan sebesar 0,371 lebih besar dari 0,05. Dengan hasil tersebut maka hipotesis kedua ditolak.
Hasil ini bertentangna dengan penelitian yang dilakukan oleh Soewiyanto (2012) dimana  opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit yang diterima perusahaan pada tahun sebelumnya atau satu tahun sebelum tahun penelitian. Opini audit going concern yang diterima tahun sebelumnya akan berkaitan dengan dikeluarkannya opini audit going concern tahun berjalan. Selain itu hasil ini  juga tidak  sejalan  dengan  penelitian yang dilakukan oleh Puji Lestari (2017), Yashinta Putri Alichia (2013), Intan Permata H dan IIn Rosini (2017), yang mengahsilkan bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern.
Pengaruh Financial Distress Dan Opini audit tahun sebelumnya terhadap Opini audit going concern
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel Financial Distress dan Opini audit tahun sebelumnya terhadap Opini audit going concern perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian besar yang terdaftar di BEI, hasil ini terlihat dari hasil uji F dengan F hitung sebesar 7,195  lebih  besar dari  F  tabel  sebesar 4,11  dan  nilai  signifikan  sebesar  0,003  lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut maka hipotesis ketiga  diterima.  Hasil   ini   sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Soewiyanto (2012) dimana financial distress dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signiffikan terhadap opini audit going concern.

KESIMPULAN

Kesimpulan
1. Financial Distress berpengaruh terhadap Opini audit going concern karena nilai  t hitung 3,143 > t tabel 2,034 dan nilai signifikan 0,004 < 0,05.
2. Opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap Opini audit going concern karena nilai t hitung 0,908 < dari t tabel 2,034 dan nilai signifikan 0,371 > 0,05.
3. Financial Distress dan Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara  bersama sama terhadap Opini audit going concern karena nilai  F  hitung 7,195  >  dari  F table 4,11 dan nilai signifikan 0,003 <dari probabilitas 0,05.

Saran
1. Bagi perusahaan
Dari hasil penelitian ini diketahui Financial Distress berpengaruh terhadap Opini audit going concern, sedangkan opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap Opini audit going concern. Dengan hasil ini diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangannya agar tidak lagi mendapatkan Opini audit going concern dari auditor external.
2. Bagi akademik
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang nilai perusahaan untuk menambah variasi variabel yang digunakan dan menambah jumlah perusahaan yang diteliti.
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